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ABSTRAK 

 

Secara geografis Danau Rawa Pening terletak pada koordinat 7º04’00” - 7º30’00” LS dan 100º24’46” - 110º49’06” 
BT dengan luas 2.770 hektar. Keberadaan eceng gondok di Danau Rawa Peninig membawa dampak yang 
kompleks karena tingginya tingkat pertumbuhan yang disebabkan oleh beberapa faktor. Eceng gondok memiliki 

kandungan klorofil serta kemampuannya dalam memproduksi biomassa sehingga perlu dipelajari lebih lanjut. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan klorofil, nilai biomassa basah dan sebaran NDVI pada eceng 
gondok di Danau Rawa Pening. Jumlah stasiun yang dipilih untuk pengambilan sampel sebanyak 11 stasiun. 

Metode yang digunakan dalam penelitian yaitu penelitian deskriptif kuantitatif. Penentuan pengambilan sampel 
menggunakan teknik non probability sampling dengan jenis teknik purposive sampling. Analisis kandungan klorofil 
eceng gondok menggunakan spektrofotometri dengan pembacaan gelombang 649 nm dan 665 nm. Pemetaan 

citra satelit Sentinel-2A menggunakan metode Normalized Difference Vegetation Index (NDVI) yang 
memanfaatkan Band 4 (RED) dan Band 8 (NIR). NDVI dipilih untuk identifikasi vegetasi dan tingkat kesehatan 

eceng gondok yang ada di Danau Rawa Pening. Hasil analisis spektrofotometri, nilai klorofil tertinggi terdapat 
pada stasiun 2 sebesar 16,049 mg/l, nilai klorofil terendah terdapat pada stasiun 10 sebesar 5,779 mg/l. Hasil 
perhitungan nilai biomassa basah eceng gondok berada pada rentang 163,4 - 638,4 gr/m2. Hasil pemetaan citra 

satelit Sentinel-2A dengan metode NDVI menunjukkan visual yang membagi nilai indeks menjadi 4 kelas yaitu 
tanaman mati, tanaman tidak sehat, tanaman cukup sehat dan tanaman sangat sehat. 
 

Kata Kunci: Biomassa Basah, Danau Rawa Pening, Eceng Gondok, Klorofil, Sentinel-2A 
 

ABSTRACT 
 
Geographically Geographically Lake Rawa Pening is located at coordinates 7º04'00" - 7º30'00" LS and 100º24'46" 
- 110º49'06" East with an area of 2,770 hectares. The presence of water hyacinth in Lake Rawa Peninig has a 
complex impact due to the high growth rate caused by several factors. Water hyacinth has chlorophyll content 
and its ability to produce biomass so it needs to be studied further. This study aims to determine the chlorophyll 
content, wet biomass value and NDVI distribution in water hyacinth in Lake Rawa Pening. Number of stations for 
sampling was 11 stations. The method used in the research is quantitative descriptive research. Determination 
of sampling using non probability sampling technique with purposive sampling technique. Analysis of water 
hyacinth chlorophyll content using spectrophotometry with 649 nm and 665 nm. Sentinel-2A satellite image 
mapping using the Normalized Difference Vegetation Index (NDVI) method that utilizes Band 4 (RED) and Band 
8 (NIR). NDVI was chosen to identify vegetation and the health level of water hyacinth in Lake Rawa Pening. The 
results of spectrophotometric analysis, the highest chlorophyll value is found at station 2 with 16.049 mg/l, the 
lowest chlorophyll value is found at station 10 with 5.779 mg/l. The results of the calculation of the wet biomass 
value of water hyacinth are in the range of 163.4 - 638.4 gr/m2. The results of Sentinel-2A satellite image 
mapping with the NDVI method show a visual that divides the index value into 4 classes, namely dead plants, 
unhealthy plants, quite healthy plants and very healthy plants. 
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PENDAHULUAN  

 
Kabupaten Semarang memiliki potensi 

perikanan dan danau yaitu salah satunya adalah 

Danau Rawa Pening yang memiliki luas sekitar 2.770 
hektar.  Danau Rawa Pening berperan sebagai sumber 
irigasi, perikanan, dan pariwisata serta dimanfaatkan 

oleh warga sekitar dengan memanen eceng gondok. 
Eceng gondok merupakan tumbuhan air mengapung 
yang memiliki tingkat pertumbuhan tinggi. Eceng 

gondok memiliki kandungan klorofil yang tinggi, yang 
memungkinkan efisiensi fotosintesis yang tinggi. 
Klorofil adalah pigmen utama yang mendukung 

fotosintesis, sementara biomassa mencerminkan 
produktivitas primer dan kapasitas penyimpanan 

karbon tanaman. Analisis kandungan klorofil dan 
biomassa berat basah eceng gondok dapat 
memberikan gambaran mengenai kondisi ekosistem 

perairan dan kesehatan tanaman. Menurut Garini et 
al., (2021), klorofil adalah pigmen hijau yang 
ditemukan pada alga, tumbuhan, dan cyanobacteria. 

Klorofil merupakan pigmen aktif pada sel tumbuhan 
yang berperan penting dalam fotosintesis air dan 
dapat digunakan sebagai indikator kesuburan air. 

Keberadaan eceng gondok di Danau Rawa 
Pening membawa dampak yang kompleks. Di satu sisi, 
eceng gondok dapat membantu menyerap polutan dan 

nutrien berlebih dari air, sehingga berpotensi 
meningkatkan kualitas air dan menyediakan habitat 
bagi beberapa spesies ikan. Di sisi lain, keberadaan 

yang berlebihan menyebabkan eutrofikasi, 
menghambat ekosistem perairan, menghambat sinar 
matahari masuk ke dalam air dan mengurangi kadar 

oksigen terlarut yang berdampak negatif pada 
kehidupan akuatik. Menurut Resmi et al., (2019), 

keberadaan eceng gondok akan menghambat 
pertumbuhan fitoplankton sehingga memperkecil 
persediaan pakan bagi jenis ikan tertentu. Selain itu 

juga dapat mengganggu saluran irigasi persawahan 
karena eceng gondok mampu menghambat aliran 
sungai. Pertumbuhan yang cepat dan tidak terkendali 

ini juga mengganggu aktivitas perikanan dan 
pariwisata, serta menyulitkan pengelolaan sumber 
daya air. 

Pertumbuhan eceng gondok yang tinggi di 
Danau Rawa Pening disebabkan oleh beberapa faktor. 
Pencemaran nutrien seperti nitrogen dan fosfor dari 

limbah domestik dan pertanian menjadi salah satu 
penyebab utama. Nutrien ini memicu pertumbuhan 
alga dan tanaman air secara berlebihan. Kondisi 

perairan yang dangkal dan suhu air yang hangat juga 
mendukung pertumbuhan eceng gondok yang cepat. 

Menurut Putri et al., (2023), eceng gondok memiliki 
kemampuan dalam menyerap zat organik, anorganik, 
logam berat serta bahan lainnya yang merupakan 

bahan pencemar di dalam limbah. Hal tersebut 
menjadikan eceng gondok akan memiliki peluang 
untuk berkembang biak secara cepat apabila masukan 

unsur hara tercukupi. 

Eceng gondok memiliki kandungan klorofil 

serta kemampuannya dalam memproduksi biomassa 
sehingga perlu dipelajari lebih lanjut. Penelitian ini 
akan mengkaji tentang kandungan klorofil, biomassa 

basah dan sebaran kandungan klorofil pada eceng 
gondok dengan melakukan pemetaan. Pemetaan 
sebaran kandungan klorofil eceng gondok 

menggunakan citra satelit Sentinel-2A. Pemetaan 
tersebut menggunakan metode indeks vegetasi atau 
yang dikenal sebagai Normalized Difference 
Vegetation Index (NDVI) yang mampu 
menggambarkan kehijauan suatu vegetasi. Menurut 
Lasaiba dan Saud (2022), NDVI merupakan suatu 

indeks kehijauan atau aktivitas fotosintesis vegetasi. 
Metode NDVI mampu memberikan informasi tentang 

vegetasi menggunakan data penginderaan jauh. 
Nilai total kandungan klorofil eceng gondok di 

Danau Rawa Pening berdasarkan hasil penelitian lebih 

rendah dibandingkan nilai klorofil total eceng gondok 
yang diperoleh oleh Ramadhani et al., (2023), yaitu 
sebesar 36,3713 mg/l. Nilai biomassa basah eceng 

gondok berdasarkan hasil penelitian yaitu mencapai 
rata-rata 269,2 gr/m2,  sedangkan hasil penelitian lain 
yang dilakukan oleh Prasetyo et al., (2022) di lokasi 

yang sama yaitu Danau Rawa Pening menemukan 
rata-rata produksi biomassa basah mencapai 332 
gr/m2. Perbedaan-perbedaan ini dapat disebabkan 

oleh beberapa faktor. Salah satunya adalah variasi 
dalam metodologi pengukuran. Berbagai penelitian 
mungkin menggunakan teknik yang berbeda serta 

adanya pengaruh dan faktor lingkungan seperti 
intensitas cahaya matahari. 

Penelitian yang dilakukan di Danau Rawa 

Pening ini bertujuan untuk: 
1. Mengetahui sebaran kandungan klorofil eceng 

gondok di Danau Rawa Pening, Kabupaten 
Semarang. 

2. Mengetahui biomassa basah pada eceng 

gondok di Danau Rawa Pening, Kabupaten 
Sematang. 

3. Mengetahui sebaran NDVI pada eceng gondok 

di Danau Rawa Pening dengan melakukan 
pemetaan citra satelit Sentinel-2A.  

 
METODE PENELITIAN  

 
Alat dan Bahan 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Desember 2023 di Danau Rawa Pening. Alat yang 

digunakan dalam penelitian sampling lapangan terdiri 
atas Global Position System (GPS) sebagai alat 
petunjuk koordinat lapangan. Smartphone untuk 

dokumentasi. Alat tulis untuk mencatat data sampling. 
Kertas label untuk memberi keterangan pada sampel. 
Plastik hitam untuk menyimpan sampel. Cooler box 
untuk menjaga kondisi suhu sampel. Kuadran 1 x 1 m2 
untuk penentuan pengambilan sampel. Timbangan 
digital untuk mengukur berat sampel. 
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 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu peta RBI Skala 1:25000, data citra satelit 
Sentinel-2A, aseton 90% dan sampel eceng gondok 
sebagai variabel lapangan yang akan diukur, yaitu 

klorofil dan biomassa basah. 
 
Prosedur Penelitian  

Metode yang digunakan dalam penelitian yaitu 
dengan menggunakan metode penelitian deskriptif 
kuantitatif. Penelitian deskriptif kuantitatif adalah 

penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan 
sesuatu yang dipelajari berdasarkan hal nyata dengan 
menarik kesimpulan dari fenomena yang diamati 

menggunakan statistika angka (Wulandari et al., 
2023). Penentuan pengambilan sampel menggunakan 

teknik non probability sampling dengan jenis teknik 
purposive sampling. Menurut Lenaini Ika (2021), 
purposive sampling merupakan teknik penentuan 

sampel dengan pertimbangan tertentu dengan tujuan 
supaya informasi yang diperoleh nantinya dapat lebih 

representatif. Masing-masing stasiun menggunakan 

kuadaran berukuran 1 x 1 m2 untuk membantu dalam 
penentuan pengambilan sampel. Peta lokasi penelitian 
disajikan pada Gambar 1. 

Pengumpulan data lapangan dengan 
mengambil satu rumpun eceng gondok pada tiap 
stasiun sebagai sampel yang nantinya akan dibawa 

dan dianalisis di laboratorium Pengelolaan 
Sumberdaya Ikan dan Lingkungan (PSDIL) FPIK - 
UNDIP menggunakan spektrofotometri. Sampel eceng 

gondok yang dipilih memiliki spesifikasi seperti 
daunnya yang masih segar, tidak terdapat bercak 
hitam dan tidak menguning, serta keberadaannya 

yang masih alami. Pengumpulan data citra satelit 
Sentinel-2A dapat diunduh melalui laman website 
https://code/earthengine.google.com/ dengan setting 
waktu sesuai dengan pengambilan sampel di Danau 
Rawa Pening. Citra komposit yang digunakan yaitu 

RGB dari Band 5, Band 8 dan Band 4.  

 

 
Gambar 1. Lokasi Sampling Penelitian 

 

Analisis Data 
Analisis Klorofil Eceng Gondok 

Analisa laboratorium dilakukan untuk 
mengetahui nilai klorofil yang ada pada eceng gondok 
dengan metode spektrofotometri. Daun eceng gondok 

yang digunakan untuk dianalisis klorofil diambil secara 
komposit pada satu kuadran yang diambil 1 rumpun, 
dan 1 rumpun diambil 1-3 helai daun selanjutnya 

dipotong kecil-kecil lalu digerus dengan mortar dan 
alu, kemudian ditimbang dengan berat 1 gram. 
Menurut Hartoko et al., (2021), sampel yang sudah 

digerus (slurry) kemudian diekstraksi dengan aseton 

90% sebanyak 10 ml, kemudian diaduk hingga klorofil 
larut. Ekstrak tersebut disaring dengan menggunakan 

kertas saring, selanjutnya absorbansinya diukur 
dengan alat spektrofotometri pada panjang 
gelombang UV-Vis yang sudah ditentukan. Panjang 

gelombang yang digunakan yaitu 665 nm dan 649 nm. 
Kandungan klorofil eceng gondok dianalisis 

dengan menggunakan metode spektrofotometri UV-

Vis Jeffrey dan Humphrey (1995), setelah diperoleh 
nilai absorbansinya selanjutnya dihitung dengan 
menggunakan perhitungan formula sebagai berikut 

menurut khafid et al., (2021): 

https://code/earthengine.google.com/
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Klorofil-a (mg/g) = 12,7A663 – 2,69A645 

Klorofil-b (mg/g) = 22,9A645 – 4,68A663 
Klorofil total (mg/g) = ((8,02 x A663 + (20,2 x A645)) 
Keterangan: 

A663 = Absorbansi pada panjang gelombang 663 
A645 = Absorbansi pada panjang gelombang 645 
 

Biomassa Eceng Gondok 
 Untuk dapat mengetahui biomassa basah 
eceng gondok yaitu dengan mengambil 1 rumpun 

eceng gondok lalu diukur beratnya serta menghitung 
jumlah rumpun yang ada di dalam kuadran ukuran 1 x 
1 m2, dan biomassa dihitung sebagai biomassa basah. 

Rumus yang digunakan untuk menghitung biomassa 
basah eceng gondok menggunakan perhitungan 

sebagai berikut: 
Biomassa = Berat 1 rumpun (gr) x Jumlah rumpun 

(/m2) 

 
Algoritma Normalized Difference Vegetation 
Index (NDVI) 

NDVI adalah algoritma yang memperkirakan 
indeks vegetasi dari citra satelit. Metode NDVI diolah 
dengan menggunakan software ER MAPPER 7.0 

dengan memanfaatkan tools atau menu yang telah 
disediakan untuk dapat langsung menggambarkan 
sebaran vegetasi berdasarkan pola reflektansi vegetasi 

hijau. NDVI memiliki rentang atau kisaran nilai indeks 
dari -1 hingga 1. Untuk dapat menentukan indeks 
vegetasi yang ingin diketahui, pada penelitian ini yaitu 

mengenai eceng gondok. Maka dapat menggunakan 
perhitungan algoritma NDVI menurut Gandhi et al., 
(2015), berikut: 

NDVI = 
NIR-RED

RED+NIR
 

Keterangan: 
NDVI = Normalized Difference Vegetation Index 
NIR = Nilai saluran spektral Near Infrared 
RED = Nilai saluran spektral Red 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Klorofil Eceng Gondok 

 Berdasarkan Tabel 1. hasil pengukuran 
klorofil eceng gondok yang diperoleh pada penelitian 
dari keseluruhan stasiun 1 sampai 11 dapat diketahui 

bahwa nilai klorofil total yang tertinggi yaitu berada 
pada stasiun 2 dengan nilai klorofil sebesar 16,049 
mg/l. Sedangkan nilai klorofil total yang terendah yaitu 

berada pada stasiun 10 dengan nilai klorofil sebesar 
5,779 mg/l. 
 

Tabel 1. Hasil Pengukuran Klorofil Eceng Gondok 
Danau Rawa Pening, Desember 2023  

Stasiun Klorofil (mg/l) 

1 7,153 
2 16,049 

3 6,689 
4 16,043 

Stasiun Klorofil (mg/l) 
5 8,429 
6 8,778 

7 10,270 
8 7,712 

9 9,743 
10 5,779 
11 7,456 

 
Biomassa Basah Eceng Gondok 

Berdasarkan Tabel 2. hasil perhitungan total 
biomassa basah dari 11 stasiun yang diambil, total 
biomassa basah berada pada rentang angka 163,4 

gr/m2 - 638,4 gr/m2.  Diketahui bahwa nilai biomassa 
tertinggi yaitu terdapat pada stasiun 2, sedangkan 

yang terendah berada pada stasiun 9. Dimana stasiun 
2 diperoleh biomassa basah sebesar 638,4 gr/m2 dan 
pada stasiun 9 sebesar 123,2 gr/m2. Tingginya 

biomassa dapat disebabkan karena adanya dukungan 
dari kondisi lingkungan seperti ketersediaan cahaya, 
nutrisi dan suhu yang optimal. 

 
Tabel 2. Hasil Pengukuran Berat Basah Eceng Gondok 

Danau Rawa Pening, Desember 2023 

Stasiun Biomassa (gr/m2) 

1 418,0 
2 638,4 

3 246,4 
4 289,8 
5 231,8 

6 301,4 
7 195,5 
8 187,5 

9 123,2 
10 165,3 

11 163,4 

 

Pemetaan Sebaran Kandungan Klorofil Metode 
NDVI 
 Hasil pengolahan data citra satelit Sentinel-2A 

menggunakan metode Normalized Difference 
Vegetation Index (NDVI) menunjukkan bahwa 

algoritma yang digunakan mampu untuk 
menggambarkan sebaran klorofil eceng gondok yang 
ada di Danau Rawa Pening. Menurut Cui et al., (2019), 

sejumlah indeks vegetasi spektral telah dikembangkan 
untuk memperkirakan Leaf Chlorophyll Content (LCC) 
tanaman, termasuk Normalized Difference Vegetation 
Index (NDVI). 

Berdasarkan hasil pemetaan sebaran 
kandungan klorofil eceng gondok yang disajikan pada 

Gambar 2, diketahui bahwa Nilai indeks NDVI 
minimum dari sebaran kandungan klorofil eceng 
gondok di Danau Rawa Pening yaitu -0,122, 

sedangkan untuk nilai maksimumnya yaitu 0,663. 
Proses pengolahan citra Sentinel-2A  metode NDVI 
pada software ER MAPPER 7.0 dengan edit formula 

dan memilih ratio NDVI (I1 - I2) / (i2 + i1) dengan 
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input-1 Green Layer = B8 dan input-2 Blue Layer = B4. 

Pemilihan input Band didasarkan karena urutan pada 
komposit RGB 584, maka dapat disimpulkan bahwa 
algoritma yang digunakan sebagai berikut: 

(B8:Green Layer – B4:Blue Layer) / (B4:Blue Layer + 
B8:Green Layer) 

 

Pemetaan Biomassa Basah Eceng Gondok 
Hasil perhitungan biomassa basah pada eceng 

gondok berdasarkan data lapangan yang telah 

diperoleh selanjutnya dilakukan pemetaan dengan 

memasukkan nilai biomassa basah dan titik koordinat 

sampling yang telah diperoleh kedalam software ER 
MAPPER 7.0. Hasil pemetaan biomassa basah eceng 
gondok dapat dilihat pada Gambar 4.2, dimana 

rentang nilai yang diperoleh berkisar antara 58 gr/m2 
- 638 gr/m2 . Nilai yang digambarkan sesuai dengan 
nilai biomassa yang diperoleh pada perhitungan data 

lapangan, dimana nilai biomassa yang tinggi berada 
pada stasiun 2 dan 4 yang di visualisasikan dengan 
warna merah. 

 

 
Gambar 2. Peta Sebaran NDVI Eceng Gondok Danau Rawa Pening, Desember 2023 

 
 

 
Gambar 3. Peta Biomassa Basah Eceng Gondok Danau Rawa Pening, Desember 2023 
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Pembahasan 

 Eceng gondok yang diambil untuk keperluan 
penelitian adalah eceng gondok yang tidak memiliki 
atau tidak ditumbuhi bunga. Panjang eceng gondok 

yang dipilih memiliki panjang total berkisar 45 - 55 cm 
dengan spesifikasi daun masih segar dan tidak 
menguning, jumlah daun antara 6 - 10 lembar, jumlah 

batang antara 6 - 8 batang, jumlah rumpun dalam 
kuadran antara 16 - 28, panjang daun 7 - 10 cm, lebar 
daun 8 - 10 cm. Berdasarkan hasil penelitian sampel 

eceng gondok untuk perhitungan klorofil, nilai klorofil 
yang tertinggi terdapat pada stasiun 2 yaitu sebesar 
16,049 mg/l, sedangkan untuk nilai klorofil yang 

terendahnya yaitu terdapat pada stasiun 10 sebesar 
5,779 mg/l.  

Pembacaan spektrofotometri memberikan 
hasil absorbansi yang berbeda pada tiap stasiun. 
Menurut Yurianda et al., (2022), jumlah kandungan 

klorofil yang ada pada sampel akan mempengaruhi 
jumlah cahaya yang diabsorbsi oleh molekul klorofil 
dan juga nilai absorbansi pada tiap sampel. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa tinggi dan rendahnya 
kandungan klorofil berpengaruh terhadap hasil 
absorbansi yang dibaca oleh spektrofotometri. 

Disamping itu, kandungan klorofil dipengaruhi oleh 
paparan sinar matahari, hal tersebut dikarenakan 
klorofil merupakan faktor penting dalam proses 

fotosintesis. Pernyataan tersebut diperkuat oleh 
Rahmaningtyas et al., (2021), menyatakan bahwa zat 
hijau (klorofil) pada daun eceng gondok mengandung 

sel epidermis yang menunjang proses fotosintesis. 
Klorofil menyerap cahaya dalam bentuk radiasi 
elektromagnetik pada spektrum tampak. Meskipun 

sinar atau cahaya matahari mengandung semua warna 
dalam spektrum tampak dari merah hingga violet, 

tidak semua panjang gelombang diserap dengan baik 
oleh klorofil. 

Eceng gondok merupakan tumbuhan air yang 

dikenal dengan pertumbuhannya yang cepat dan 
kemampuan untuk menghasilkan biomassa dalam 
jumlah yang besar. Hal tersebut didukung oleh 

pernyataan Savira dan Fitrihidajati (2024), 
menyatakan bahwa eceng gondok adalah tumbuhan 
yang memiliki biomassa yang besar dan cepat 

berkembang biak. Biomassa basah eceng gondok 
mengacu pada total massa bahan organik tanaman, 
termasuk kandungan air. Untuk konteks eceng 

gondok, meliputi seluruh bagian tanaman seperti 
daun, batang dan akar dalam keadaan segar yang 
belum mengalami proses pengeringan. 

Berdasarkan hasil biomassa basah eceng 
gondok terlihat bahwa sangat bervariasi antar 

stasiunnya, hal tersebut tergantung pada kondisi 
lingkungan serta faktor pertumbuhan seperti cahaya 
matahari, suhu dan kepadatan populasi. Tinggi dan 

rendahnya total biomassa basah juga dipengaruhi oleh 
jumlah rumpun eceng gondok yang ada pada masing-
masing stasiun. Hal tersebut diperkuat oleh 

pernyataan Prasetyo et al., (2022), menyatakan 

bahwa peningkatan jumlah rumpun eceng gondok 

pada tiap lokasi penelitian berbanding lurus dengan 
peningkatan berat basah eceng gondok. Menurut 
Guignard et al., (2017) dalam Prasetyo et al., (2022), 

jumlah rumpun dari eceng gondok pun dapat berbeda-
beda dikarenakan pertumbuhan rumpun dipengaruhi 
oleh faktor unsur hara seperti Nitrogen (N) dan juga 

Fosfor (F). 
Nilai biomassa basah pada stasiun 2 sebesar 

638,4 gr/m2 sedangkan pada stasiun 9 sebesar 123,2 

gr/m2, hal tersebut dapat disebabkan karena tingginya 
masukan unsur hara sehingga memberikan efek atau 
pengaruh terhadap terjadinya proses fotosintesis dan 

kebutuhan nutrisi eceng gondok, sehingga dapat 
menyebabkan tingginya laju pertumbuhan eceng 

gondok yang semakin tinggi. Hasil penelitian yang 
dilakukan menunjukkan bahwa produksi rata-rata dari 
keseluruhan jumlah biomassa basah eceng gondok di 

Danau Rawa Pening yaitu mencapai rata-rata 269,2 
gr/m2. Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh 
Prasetyo et al., (2022) di lokasi yang sama yaitu Danau 

Rawa Pening menemukan rata-rata produksi biomassa 
basah mencapai 332 gr/m2. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa tidak terjadi perbedaan yang 

signifikan, dimana biomassa yang dihasilkan terjadi 
karena adanya pengaruh dan faktor lingkungan seperti 
intensitas cahaya matahari. 

Analisis kandungan klorofil pada eceng 
gondok penting karena untuk memahami 
pertumbuhan serta potensi dampak ekologis dari 

tumbuhan ini. Kandungan klorofil yang tinggi biasanya 
menunjukkan bahwa tumbuhan tersebut sehat dan 
tumbuh dengan baik, karena jika tidak maka akan 

ditunjukkan dari ciri-ciri daunnya yang sudah 
menguning dan mengering. Menurut Mutmainah et al., 
(2019), eceng gondok akan terlihat kekeringan pada 
tepi-tepi daunnya apabila dalam masa 
pertumbuhannya tidak berjalan dengan baik. Untuk 

dapat mengetahui klorofil dari eceng gondok, peneliti 
menggunakan Band dengan panjang gelombang yang 
dapat membaca pigmen hijau dari daun eceng gondok 

yaitu Band 4 dan Band 8. Menurut Priyanka et al., 
(2023), respons spektral dapat dimanfaatkan untuk 
pengambilan klorofil. Warna hijau pada klorofil 

merupakan pigmen yang dapat terbaca dengan 
menggunakan komponen spektrum elektromagnetik 
yang terlihat terutama menyerap dalam rentang 

merah dan dipantulkan dalam rentang area hijau. 
Normalized Difference Vegetation Index 

(NDVI) dipilih sebagai metode penelitian untuk 

membantu dalam mengetahui tingkat kehijauan serta 
menganalisis untuk mengetahui sebaran vegetasi 

eceng gondok yang ada di Danau Rawa Pening. 
Menurut Kowe et al., (2023), NDVI dapat digunakan 
untuk mengukur sifat hypereutrophic perairan dengan 

memperkirakan jumlah dan perambahan eceng 
gondok di permukaan. Nilai indeks yang dihasilkan dari 
metode NDVI -0,122 dan 0,035 dikategorikan sebagai 

tanaman mati, 0,192 dikategorikan sebagai tanaman 
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tidak sehat, 0,349 dan 0,506 dikategorikan sebagai 

tanaman cukup sehat, 0,663 dikategorikan sebagai 
tanaman sangat sehat. 

Berdasarkan Gambar 2, persebaran nilai 

kandungan klorofil eceng gondok yang lebih tinggi 
cenderung di bagian arah Timur sampai Tenggara 
Danau Rawa Pening. Hal tersebut dapat disebabkan 

oleh beberapa faktor lingkungan dan antropogenik. 
Faktor lingkungan yang kemungkinan terjadi yakni 
pengaruh angin, jumlah curah hujan tahunan serta 

arus air (distribusi nutrien). Hal tersebut dapat terjadi 
dikarenakan penelitian dilakukan pada bulan 
Desember, dimana musim hujan pada daerah beriklim 

tropis terjadi pada bulan Oktober - Maret. 
Kemungkinan tersebut diperkuat oleh Enyew et al., 
(2020), menyatakan bahwa permukaan perairan yang 
dipenuhi gulma ditentukan oleh jumlah curah hujan 
tahunan, sehingga hujan lebat yang terjadi secara 

signifikan berkontribusi terhadap variasi tingkat 
sebaran eceng gondok serta ukuran lapisan di 
cekungan Danau. Untuk faktor antropogenik 

disebabkan adanya aktivitas manusia dan eutrofikasi. 
Eutrofikasi akan terjadi ketika air menjadi kaya akan 
nutrien sehingga menyebabkan pertumbuhan yang 

berlebihan. 
Disamping itu, kondisi lapangan pada saat 

pengambilan sampel pada bagian Timur perairan 

(Kecamatan Tuntang) tingkat populasi tumbuhan 
eceng gondok masih terbilang sangat memenuhi 
sebagian perairan. Hal tersebut berhubungan dengan 

adanya program pemerintah terkait upaya 
pembersihan eceng gondok dengan bantuan alat berat 
guna mempermudah dalam pengendalian sedimentasi 

yang dimulai dari bagian utara Kampoeng Rawa 
menuju Barat. Menurut Wulandari (2022), pada tahun 

2020, pemerintah meluncurkan program untuk 
merevitalisasi Danau Rawa Pening yang terdiri atas 2 
(dua) tahap yaitu pembersihan eceng gondok dan 

penataan Keramba Jaring Apung (KJA). Adanya upaya 
pembersihan tersebut berawal dari timbulnya 
keresahan yang menyebabkan gangguan ekosistem, 

menurunkan kualitas air, serta menghambat aktivitas 
ekonomi lokal seperti perikanan dan pariwisata yang 
mulai menghambat keberjalanan perahu-perahu 

akibat tingginya populasi eceng gondok. 
Biomassa basah eceng gondok dan nilai indeks 

NDVI memiliki hubungan atau korelasi yang erat, 

dimana NDVI digunakan untuk mengukur kepadatan 
dan kesehatan vegetasi dari citra satelit. NDVI dihitung 
berdasarkan perbedaan antara cahaya tampak merah 

dan cahaya inframerah dekat yang dipantulkan oleh 
tanaman. Nilai NDVI yang lebih tinggi menunjukkan 

vegetasi yang lebih padat dan sehat, yang umumnya 
berkorelasi dengan biomassa yang lebih tinggi. Data 
yang diperoleh menunjukkan bahwa biomassa basah 

eceng gondok berkisar antara 123,2 gr/m² hingga 
638,4 gr/m², sementara nilai NDVI bervariasi dari -
0,122 hingga 0,663. Secara umum, terdapat hubungan 

positif antara nilai NDVI dan biomassa basah eceng 

gondok. Area dengan NDVI yang lebih tinggi 

cenderung memiliki biomassa yang lebih besar. 
Misalnya, nilai NDVI di atas 0,349 menunjukkan 
biomassa yang tinggi, mengindikasikan vegetasi yang 

lebih padat dan sehat. Menurut Hanung et al., (2016), 
menyatakan bahwa jika nilai NDVI tinggi pada suatu 
titik, maka nilai biomassa juga tinggi, begitupun 

sebaliknya. Nilai NDVI rendah pada suatu titik maka 
nilai biomassa juga akan rendah. 

 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa hasil perhitungan 
klorofil berada pada rentang 5,779 mg/l – 16,049 mg/l. 

Nilai biomassa basah eceng gondok yang 
dikonversikan dalam satuan gr/m2, berada pada 
rentang 163,4 gr/m2 – 638,4 gr/m2. Hasil pemetaan 

dengan metode NDVI menunjukkan empat kategori 
indeks vegetasi. Rentang nilai NDVI -0,122 dan 0,035 
dikategorikan sebagai tanaman mati, 0,192 

dikategorikan sebagai tanaman tidak sehat, 0,349 dan 
0,506 dikategorikan sebagai tanaman cukup sehat, 
0,663 dikategorikan sebagai tanaman sangat sehat. 
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